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ABSTRAK  

Henti jantung merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang dapat 
mengancam jiwa serta mengakibatkan kematian jika tidak ditangani 
segera. Henti jantung dapat terjadi di berbagai lokasi, yang tidak dapat 
diantisipasi (di luar rumah sakit) hingga yang dapat diantisipasi (misalkan; 
ruang perawatan intensif). Ketika terdapat korban henti jantung, orang 
yang berada di dekat korban tersebut memiliki peran yang sangat besar 
dalam melakukan RJP secara cepat. Resusitasi jantung paru merupakan 
penentu penting dalam kelangsungan hidup korban henti jantung. Hal ini 
menjadi dasar bahwa semua orang wajib mengetahui dan memahami 
bantuan hidup dasar yang diperlukan jika kejadian henti jantung terjadi. 
Tujuan dalam kegiatan pengabmas ini untuk meningkatkan kesiapan 
masyarakat awan melakukan bantuan hidup dasar/cardio pulmonary 
resucitation. Dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan simulasi.  
Sasaran kegiatan pengabmas ini adalah masyarakat awam di Kabupaten 
Tolitoli, berjumlah 65 orang. Dari hasil post test yang dilakukan terjadi 
peningkatan pengetahuan dari nilai rata-rata 25 saat pretest, meningkat ke 
75 saat post test. Dapat   disimpulkan   bahwa   terdapat   peningkatan 
pengetahuan   dan   keterampilan pada   masyarakat awam   setelah   
dilakukan edukasi dan simulasi. 
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ABSTRACT  

Cardiac arrest is an emergency condition that can be life-threatening and 
result in death if not treated immediately. Cardiac arrest can occur in 
various locations, from those that cannot be anticipated (outside the 
hospital) to those that can be anticipated (for example; intensive care 
room). When there is a victim of cardiac arrest, people who are near the 
victim have a very big role in carrying out CPR quickly. Cardiopulmonary 
resuscitation is an important determinant in the survival of cardiac arrest 
victims. This is the basis that everyone must know and understand the 
basic life support needed if a cardiac arrest occurs. This community service 
activity aims to increase the readiness of the cloud community to carry out 
basic life support/cardiopulmonary resuscitation. Using lecture methods, 
question and answer, discussion and simulation. The target of this 
community service activity is ordinary people in Tolitoli Regency, totaling 
65 people. From the results of the post-test carried out, there was an 
increase in knowledge from an average score of 25 during the pre-test, 
increasing to 75 during the post-test. It can be concluded that there is an 
increase in knowledge and skills in ordinary people after education and 
simulations are carried out. 
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PENDAHULUAN 

Henti jantung merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang dapat 
mengancam jiwa serta mengakibatkan kematian jika tidak ditangani segera. Henti 
jantung dapat terjadi di Rumah Sakit maupun di berbagai lokasi, dan tempat-tempat 
tertentu saat melakukan aktivitas, yang tidak dapat diantisipasi yaitu diluar rumah sakit 
(Out Hospital Cardiac Arrest/OHCA) (Atkins, 2018; Mathiesen, 2018; Perman, 2019). 
OHCA merupakan tantangan kesehatan yang utama di masyarakat, dengan kejadian 
global rata-rata di antara orang dewasa sebesar 55 OHCA per 100.000 orang/tahun 
(Yan, 2020). Hampir 90% kejadian cardiac arrest di luar rumah sakit berakibat fatal, 
lokasi paling umum untuk OHCA adalah di rumah. Menurut data CARES tahun 2020, 
sekitar 73,9% serangan jantung pada orang dewasa terjadi di rumah, 15,1% terjadi di 
tempat umum, dan 10,9% terjadi di panti jompo (Connie,. et al, 2022). 

Out Hospital Cardiac Arest (OHCA) terjadi sekitar 275.000 orang di Eropa 
setiap tahun. Layanan gawat darurat medis (EMS) menyebutkan dari 16 negara yaitu 
30,0–97,1 individu per 100.000 penduduk terjadinya OHCA setiap tahun. Sekitar 80% 
dari OHCA terjadi di rumah dan 20% di tempat umum. Dan hampir 90% orang yang 
mengalami OHCA meninggal dunia. Angka kejadian OHCA di 28 negara dalam kurun 
waktu tiga bulan (1 Oktober 2017 hingga 31 Desember 2017) memberikan data dari 
total populasi 178.879.118 bahwa sebanyak 37.054 jiwa terjadi OHCA, dan yang telah 
dilakukan CPR pada 25.171 kasus. Dimana resusitasi cardiopulmonary (CPR) oleh 
bystander berkisar antara 13% hingga 82% antar negara (nilai rata-rata: 58%). Dalam 
sepertiga kasus (33%) ROSC tercapai dan 8% pasien dipulangkan dari rumah sakit 
dalam kondisi baik. Kelangsungan hidup sampai keluar dari rumah sakit lebih tinggi 
pada korban OHCA ketika seorang bystander melakukan CPR dengan segera dan 
tepat (Beck, 2018; Bougouin, 2020; Gräsner, 2020; Kiguchi, 2020; Yan, 2020; 
Sanfridsson, 2019). 

Ketika terdapat korban henti jantung, orang yang berada di dekat korban 
tersebut memiliki peran yang sangat besar dalam melakukan RJP secara cepat. 
Resusitasi jantung paru merupakan penentu penting dalam kelangsungan hidup 
korban henti jantung. Hal ini menjadi dasar bahwa semua orang wajib mengetahui dan 
memahami bantuan hidup dasar yang diperlukan jika kejadian henti jantung terjadi. 
RJP yang dilakukan khususnya pada beberapa menit pertama terjadinya henti jantung 
memberikan kontribusi kesempatan bertahan hidup 2 hingga 3 kali lipat Sebaliknya, 
keterlambatan dalam melakukan RJP dapat menurunkan kesempatan hidup pada 
korban henti jantung (Blewer, 2020; Kawashima, 2019; Nakashima, 2019). 

Aspek dasar pertolongan pada henti jantung mendadak adalah Bantuan Hidup 
Dasar (BHD) atau Basic Life Support (BLS) yang dapat dilakukan siapa saja yaitu 
orang awam. Beberapa penelitian menunjukan bahwa bantuan hidup dasar awam 
telah meningkatkan angka bertahan hidup pasien OHCA sebanyak dua sampai tiga 
kali lipat. AHA mencatat kurang dari 40% pasien henti jantung menerima bantuan RJP 
yang diberikan oleh orang awam (Grunau, 2018; Kurz, 2018; Sondergaard, 2019). 
Bantuan hidup dasar seharusnya dapat diajarkan kepada seluruh elemen masyarakat. 
Idealnya semua orang di dunia ini mendapatkan pelatihan berkesinambungan tentang 
bantuan hidup dasar atau keterampilan RJP. Hal tersebut sejalan dengan beberapa 
data yakni: angka korban dewasa OHCA yang selamat oleh bystander sebesar 31,7 
persen. Studi retrospektif oleh Pan Asian Resuscitation Outcomes Study (PAROS) dari 
beberapa negara, menunjukkan kelangsungan hidup setelah dilakukan CPR oleh 
bystander pada korban OHCA pediatrik, sebanyak 8,6 % dari 974 anak dengan OHCA. 
Remaja (13-17 tahun) memiliki tingkat kelangsungan hidup tertinggi 13,8% (Dobbie, 
2018; Kitamura, 2018; Takahashi, 2018). 
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Beberapa penelitian menemukan bahwa tidak maksimal dalam pertolongan 
pertama oleh orang awam pada kasus henti jantung disinyalir akibat kurangnya 
pengetahuan masyarakat terkait tindakan RJP yang seharusnya dilakukan kepada 
korban di tempat kejadian.  Pengenalan bantuan hidup dasar penting diajarkan kepada 
masyarakat awam (Böttiger, 2018; Nehme, 2018; Song, 2018). Tujuan pengabmas: 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan BHD pada orang awam sehingga 
dapat melakukan langkah-langkah dalam pertolongan pertama pada kasus henti 
jantung, melalui edukasi dan simulasi. 

METODE 

 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

 
Kegiatan  pengabdian kepada  masyarakat  (Pengabmas)  simulasi CPR 

masyarakat awam  ini  dilaksankan  di  Desa Buntuna Kecamatan Baolan Kabupaten 
Tolitoli  pada  tanggal  09 Maret 2023 dengan sasaran utama masyarakat awam 
berjumlah 65 orang. Metode  pelaksanaan  pengabmas yaitu penyuluhan  kepada  
masyarakat awam dengan menggunakan media  berupa power  point dan 
infokus/LCD, dan di ikuti dengan demonstrasi. Sebelum  edukasi dilakukan,   didahului   
dengan   penyampaian   tujuan   kegiatan,   setelah   itu pengisian informed  consent  
oleh responden yang  bersedia mengikuti  kegiatan,  kemudian dilakukan pretest, 
edukasi yang dikombinasikan dengan simulasi tindakan CPR selama 15 menit oleh 
Ketua Tim pelaksana pengabmas dengan menggunakan manikin. Kemudian  
dilakukan simulasi tindakan CPR oleh masyarakat awan dibantu oleh Tim pengabmas. 
Selanjutnya diakhir kegiatan di berikan post test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  kegiatan  menunjukan  nilai pretest  65 pesereta didapatkan  skor  dengan  
nilai  rata-rata  25. Setelah  pretest, dilanjutkan dengan penyampaian  materi  tentang  
CPR/Bantuan Hidup Dasar menggunakan  PPT  (power point)  dan  infokus/LCD.  
Penyampaian  materi  ini  disertai  dengan  simulasi, dan juga tanya  jawab. Dan 
dilanjutkan dengan simulasi oleh masyarakat awam dibantu oleh Tim pengabmas. 
Selanjutnya dilakukan posttest keseluruh peserta  sebagai  bentuk  evaluasi  dengan  
hasil:  terjadi  kenaikan  skor  dimana  nilai rata-rata yang diperoleh 
responden/partisipan 75. 

 
 
 
 
 

Edukasi Simulasi Post Test Pre Test Persiapan 
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Tabel 1. Distribusi Jawaban Pre-test dan Post-test 

 

No Pertanyaan Pengetahuan Pretest Posttest 
Benar Salah Benar  Salah 

n % n % n % n % 

1 Relawan RJP adalah: 
Masyarakat awam yang 
memberikan bantuan terhadap 
korban henti jantung di tempat 
umum 

30 46 35 54 65 100 0 0 

2 Resusitasi Jantung Paru (RJP) 
adalah:  
Rangkaian tindakan dimana 
seseorang melakukan pijat 
jantung dan nafas buatan untuk 
menolong korban henti jantung 

5 8 60 92 63 97 2 3 

3 Tata cara dalam pertolongan 
RJP, yaitu pada saat melihat 
orang jatuh atau tergeletak maka 
yang dilakukan: 
Memeriksa keamanan 
lingkungan 

2 3 63 97 30 46 35 54 

4 Yang dilakukan setelah diketahui 
korban tidak sadar adalah: 
Mengecek pernafasan korban  

24 37 41 63 37 57 28 43 

5 Apabila diketahui korban tidak 
bernafas atau nafas tersengal 
maka yang dilakukan adalah: 
Segera memanggil bantuan 
(EMS) atau ambulans 

10 15 55 85 59 91 6 9 

6 Tatalaksana RJP dapat 
menyelamatkan nyawa korban 
yang ditolong karena: 
fungsi jantung untuk mengalirkan 
darah keseluruh tubuh secara 
sementara digantikan 

3 5 62 95 52 80 13 20 

7 Sifat dari Henti jantung adalah: 
Mengancam nyawa dalam 
hitungan menit dapat 
menimbulkan kematian 

39 60 26 40 62 95 3 5 

8 Manfaat Pijat Jantung yang 
dilakukan oleh Relawan RJP 
terhadap kemungkinan selamat 
korban yang ditolong adalah:  
Mampu meningkatkan 
kemungkinan korban untuk 
selamat dari serangan   

6 9 59 91 42 65 23 35 

9 Pertolongan kepada korban henti 
jantung oleh Relawan RJP 
dihentikan: 
Saat petugas kesehatan telah 
datang ke lokasi 

35 54 30 46 63 97 2 3 
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No Pertanyaan Pengetahuan Pretest Posttest 
Benar Salah Benar  Salah 

n % n % n % n % 

10 Prinsip melakukan Pijat Jantung 
dalam tatalaksana Resusitasi 
Jantung Paru (RJP) kepada 
korban henti jantung adalah: 
Tekan cepat dan kuat 

7 11 58 89 58 89 7 11 

11 Pijat jantung dan pemberian 
nafas buatan dilakukan dengan 
perbandingan adalah: 
30 : 2 (30 kali kompresi dada dan 
2 kali Pemberian nafas buatan) 

2 3 63 97 55 85 10 15 

12 Bagian tubuh yang paling tepat 
untuk dilakukan pijat jantung 
pada korban henti jantung 
adalah: 
Ditengah tulang dada 

16 25 49 75 62 95 3 5 

13 Lokasi untuk mengecek nadi, 
sebaiknya pada nadi: 
Karotis (samping leher) 

4 6 61 94 56 86 9 14 

14 Sebelum memulai RJP posisikan 
pasien yaitu: 
Terlentang diatas tempat yang 
keras dan datar 

23 35 42 65 51 78 14 22 

15 Menilai pernapasan dapat 
dilakukan dengan cara:  
Melihat gerakan dada, 
mendengar suara nafas, dan 
merasakan hembusan nafas 

7 11 58 89 41 63 24 37 

 
Adapun grafik peningkatan pengetahuan masyarakat awam tentang CPR 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

 
< 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Awam Tentang CPR  
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Kegiatan Pengabmas dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 3. Menjelaskan Langkah-Langkah 
RJP 

 Gambar 4. Melakukan Simulasi CPR pada 
Kondisi Cardiac Arest 

  

 

 

 

Gambar 5. Menmbimbing Peserta 
Melakukan Simulasi CPR Pada Tehnik 

Melakukan  Kompresi Dada Yang Benar 

 Gambar 6. Menmbimbing Peserta 
Melakukan Simulasi CPR Pada Tehnik 
Memberikan Nafas Buatan Yang Benar 

 

Out of Hospital Cardiac Arrest (OHCA), ada tiga mata rantai pertama dari rantai 
kelangsungan hidup yang disebut sebagai Bantuan Hidup Dasar (Basic life 
support/BLS), yaitu mencakup pengenalan dini henti jantung, memanggil layanan 
darurat setempat, melakukan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR), dan penggunaan 
Automated External Defibrillator (AED). Ketika ini diterapkan dengan cepat, intervensi 
BHD ini menawarkan peluang terbesar untuk pasien OHCA bertahan hidup dan hasil 
neurologis yang baik. Bantuan hidup dasar atau Basic Life Support (BLS) merupakan 
usaha yang pertama kali dilakukan untuk mempertahankan kehidupan saat penderita 
mengalami keadaan yang mengancam nyawa (Andrea, et al., 2021).  

  Bantuan hidup dasar merupakan salah satu upaya yang harus segera dilakukan 
oleh seorang apabila menemukan korban yang membutuhkannya seperti pasien 
dengan henti jantung atau cardiac arrest. Henti jantung akan berakhir dengan 
kematian jika pertolongan cepat tidak diberikan, sehingga pertolongan diperlukan 
segera. Karena tenaga medis tidak selalu ada di tempat kejadian, masyarakat awam 
yang terlatih diwajibkan untuk melakukan Bantuan Hidup Dasar (BHD) jika mereka 
mengalami situasi darurat di tempat kerja atau di tempat umum (Maulidta 
Karunianingtyas Wirawati, Dyah Restuning Prihati, 2020; Santoso, T., Hikmah, D. N. ., 
& Afrida, 2021; Sudarman & Asfar, 2020). 

Pengetahuan bantuan hidup dasar (BHD) sangat penting diketahui dan 
dilakukan oleh masyarakat untuk dapat menyelamatkan nyawa korban henti jantung 
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sebelum petugas medis datang. Henti jantung di luar rumah sakit membutuhkan 
perawatan cepat, dan tepat sebelum pasien dibawa ke rumah sakit untuk perawatan 
definitif. Akurasi dan kecepatan adalah kunci untuk memberikan pertolongan yang 
tepat pada kasus henti jantung, sehingga peningkatan pengetahuan kepada 
masyarakat awam terkait penatalaksanaan henti jantung di luar rumah sakit menjadi 
program penting dalam menciptakan orang awam yang mampu melakukan BHD 
(Maulidta Karunianingtyas Wirawati, Dyah Restuning Prihati, 2020; Sapondra Wijaya, 
Jhon Feri, Wella Juartika, 2022). 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) di Desa 
Buntuna Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli sebelum diberikan edukasi adalah 
mayoritas masyarakat memiliki pengetahuan kurang, Kemudian setelah diberikan 
edukasi berupa materi dan simulasi Bantuan Hidup Dasar (BHD) tingkat pengetahuan 
masyarakat meningkat dengan mayoritas pengetahuan baik, hal ini mengambarkan 
bahwa pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan. Beberapa penelitian 
menunjukan bahwa Pelatihan CPR berbasis simulasi meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, dimana sebelum pemberian edukasi tingkat pengetahun kurang dan 
setelah diberikan materi dan simulasi terjadi peningkatan pengetahuan menjadi baik, 
ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan secara signifikan (Beaufils, 
2020; Chalezquer, 2022; Demirtas, 2021). 

Demikian juga beberapa penelitian menunjukan adanya peningkatan 
pengetahuan, sebelum diberikan pendidikan kesehatan rata-rata nilai 47,20 dan 
setelah diberikan pendidikan kesehatan rata-rata nilai 66,53. Ini menunjukan terdapat 
6 perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan mengenai Bantuan Hidup. Demikian juga dengan dengan hasil 
diperoleh melalui simulation method tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) data 
keterampilan sebelum seimulasi 71,4% (cukup) dan sesudah simulasi 42,86% (baik). 
Dengan kesimpulan metode pendidikan kesehatan menggunakan simulation method 
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan (Eka Rudy Purwana, 2019; Hery 
Prayitno, Putri Puspitasari, 2020). 

Dari hasil kegiatan pengabmas ini,  dapat disimpulkan oleh Tim Pengabmas 
bahwa pengetahuan adalah hal dasar yang harus dimiliki seseorang dalam melakukan 
tindakan Bantuan Hidup Dasar (BHD), karena untuk penanganan korban henti jantung 
hal yang berhubungan adalah angka harapan hidup dari korban, semakin baik 
pengetahuan seseorang tentang ilmu BHD maka semakin besar kemungkinan 
keberhasilan dalam melakukan pertolongan. Sebab pemahaman yang baik akan 
membentuk pengetahuan yang baik, sehingga dengan pengetahuan itu akan 
membentuk perilaku berupa tindakan untuk melakukan bantuan hidup dasar yang baik 
pula (Fatmawati, Mawaddah, Sari, & Mujiadi, 2020; Fukushima, 2020; Sucipto 
Dwitanta, 2023). 

Pengetahuan tentang BHD penting sebagai dasar seseorang dalam melakukan 
pertolongan pada korban yang mengalami henti jantung. Tanpa bekal pengetahuan 
seseorang biasanya tidak berani untuk melakukan pertolongan, inilah menjadi salah 
satu faktor yang membatasi bysander atau penolong dalam menyelamatkan orang lain 
adalah rasa takut jika melakukan kesalahan saat CPR. Sehingga diharapkan dengan 
pemberian edukasi dan simulasi tentang BHD akan meningkatkan pengetahuan 
individu tentang mengidentifikasi tanda-tanda korban yang harus diberikan BHD, cara-
cara melakukan tahapan BHD dan juga mengetahui tanda-tanda korban yang telah 
dalam keadaan pulih atau tidak terselamatkan. Banyak inisiatif telah dilaksanakan 
untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam Bantuan Hidup Dasar (BHD) dini 
dan Resusitasi Jantung Paru (RJP), terutama bagi orang awam yang tidak memiliki 
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kewajiban untuk merespon (Emir FajarHizrian, Rika Yulendasari, 2022; Filia Icha 
Sukamto, 2019; Andrea et al., 2021). 

Pengetahuan seseorang dapat bertambah atau meningkat dipengaruhi oleh 
infomasi yang didapatkan. Informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan, banyak atau luasnya pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi oleh 
seberapa sering dan seberapa banyak informasi yang dijumpainya. Dan hal ini sejalan 
degan penelitian Buamona et al, yang menunjukan adanya pengaruh Pendidikan 
Kesehatan terhadap pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) (Bagaskoro, 2019; 
Sarfia Buamona, Lucky T. Kumaat, 2017) . 

Pemberian informasi atau edukasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, 
dan setiap metode mempunyai pengaruh yang berbeda-beda dalam merubah atau 
meningkatkan pengetahuan. Dalam Pengabmas ini metode edukasi yang dipilih 
adalah pemberian materi disertai dengan simulasi yang diharapkan masyarakat 
mampu memahami teori Bantuan Hidup Dasar (BHD) melalui penjelasan materi 
dengan bahasa yang mudah dimengerti, serta dirangkaikan dengan simulasi agar 
masyarakat bisa paham dengan melihat secara langsung tentang penatalaksanaan 
Bantuan Hidup Dasar (BHD) yang benar dan tepat. Hal ini sejalan dengan teori Dedeh 
Maryani (2019)(Maryani, Dedeh and Nainggolan, 2020) yang menyatakan bahwa 
penyampaian pesan atau informasi harus menggunakan bahasa sederhana yang 
mudah dipahami dan didukung dengan penggunaan media atau alat peraga (bantu) 
yang tepat untuk keberhasilan penyampaian sebuah informasi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi dan simulasi bantuan hidup dasar/CPR pada 
masyarakat awam/by stander berjalan dengan lancar, seluruh peserta sangat antusias 
dalam merespon kegiatan tersebut. Didapatkan  peningkatan score dari pre test ke 
post test. Namun ada juga kendala yang dihadapi adalah terbatasnya phantom RJP 
yang memenuhi standar, dan jumlah phantom yang tersedia hanya 1 (satu), membuat 
terbatasnya kesempatan masyarakat untuk mendemonstrasikan secara mandiri. 
Saran yang dapat disampaikan adalah diharapkan pemerintah daerah dapat 
mempertimbangkan untuk dapat melaksanakan kegiatan edukasi dan simulasi 
Bantuan Hidup Dasar/CPR secara perodik dimasyarakat Kabupaten Tolitoli. 
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